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1.1 Latar Belakang 

 
BAB 1. PENDAHULUAN 

Politeknik Negeri Jember (Polije) merupakan perguruan tinggi yang 

menyelenggarakan pendidikan vokasional, yaitu suatu program pendidikan 

yang mengarahkan proses belajar mengajar pada tingkat keahlian dan 

mampu melaksanakan serta mengembangkan standar-standar keahlian 

secara spesifik yang dibutuhkan sektor industri. Sistem pendidikan yang 

diberikan berbasis pada peningkatan keterampilan sumber daya manusia 

dengan menggunakan ilmu pengetahuan dan keterampilan dasar yang 

kuat, sehingga lulusannya mampu mengembangkan diri untuk menghadapi 

perubahan lingkungan. Disamping itu lulusan Polije diharapkan dapat 

berkompetisi di dunia industri dan mampu berwirausaha secara mandiri. 

Praktek Kerja Lapangan adalah salah satu bentuk emplementasi 

secara sistematis dan sinkron antara program pendidikan di kampus 

dengan program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan 

kerja secara langsung didunia kerja di perusahaan/industri/rumah sakit dan 

atau instansi lainnya untuk mencapai tingkat keahlian tertentu. Tujuan 

diadakannya PKL yaitu meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam 

melatih kemampuannya dalam dunia kerja yang nyata sesuai bidang 

keahlian masing-masing. Dalam kegiatan PKL ini para mahasiswa 

dipersiapkan untuk mengerjakan dan menyelesaikan serangkaian tugas 

yang menghubungkan pengetahuan akademik dengan keterampilan. 

Keterampilan yang diharapkan didapatkan melalui kegiatan PKL ini yaitu 

tidak hanya yang bersifat kognitif dan afektif namun juga psikomotorik 

yang meliputi keterampilan fisik, intelektual, sosial dan manajerial 

Kegiatan PKL pada manajemen asuhan gizi bertujuan untuk dapat 

tercapainya kompetensi yang terdiri dari: kemampuan melakukan self 

assessment dalam rangka pengembangan professional, melakukan 

supervisi konsultasi, pendidikan dan intervensi lain guna promosi dan atau 
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pencegahan penyakit, keperluan terapi nutrisi untuk pasien bukan 

komplikasi (clinic level I) maupun komplikasi (clinic level II), melakukan 

supervisi terhadap diagnosa gizi pasien bukan komplikasi maupun dan 

komplikasi, mendesain rencana asuhan gizi dan implementasinya, 

manajemen monitoring intake makanan dan zat gizi, memonitordan 

mengevaluasi standar enteral dan parenteral untuk memenuhi kebutuhan 

yang dianjurkan serta mempertahankan status makronutrien primer, 

mengembangkan dan menerapkan pemberian diet transisi (contoh: 

perubahan dari TPN (Total Parenteral Nutrition) ke nutrisi enteral, dan 

lain-lain. 

Diabetes Melitus (DM) merupakan suatu penyakit menahun yang 

ditandai dengan kadar glukosa darah (gula darah) melebihi normal yaitu 

kadar gula darah sewaktu sama atau lebih dari 200 mg/dl, dan kadar gula 

darah puasa di atas atau sama dengan 126 mg/dl (Misnadiarly, 2006). DM 

dikenal sebagai silent killer karena sering tidak disadari oleh 

penyandangnya dan saat diketahui sudah terjadi komplikasi (Kemenkes 

RI, 2014). DM dapat menyerang hampir seluruh sistem tubuh manusia, 

mulai dari kulit sampai jantung yang menimbulkan komplikasi. 

Hipertensi adalah suatu keadaan ketika tekanan darah di pembuluh 

darah meningkat secara kronis. Hal tersebutdapat terjadi karena jantung 

berkerja lebih keras memompa darah untuk memenuhikebetuhan oksigen 

dan nutrisi tubuh. Jika dibiarkan, penyakit ini dapat menggangufungsi 

organ-organ lain, terutama organ-organ vital seperti jantung dan ginjal 

(Depkes, 2015). Penyakit hipertensi merupakan the silent diseaseokarena 

oorang tidak mengetahuinya dirinya terkenahipertensi sebelum 

pemeriksaan tekanan darahnya. Hipertensi merupakan penyebabterbesar 

dari kejadian stroke baik tekanan darah sistolik maupun diastoliknya 

(Rudianto,2014). 
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1.2 Tujuan dan Manfaat 
 

1.2.1 Tujuan Umum PKL 

Tujuan Praktek Kerja Lapang (PKL) secara umum adalah 

meningkatkan wawasan dan pengetahuan serta pemahaman mahasiswa 

mengenai kegiatan perusaaan/industri/rumah sakit dan/atau instansi 

lainnya yang layak dijadikan tempat PKL, dan meningkatkan ketampilan 

pada bidang keahliannya masingmasing agar mereka mendapat cukup 

bekal untuk bekerja setelah lulus Sarjana Terapan Gizi (STr.Gz). Selain 

itu, tujuan PKL adalah melatih mahasiswa agar lebih kritis terhadap 

perbedaan atau kesenjangan (gap) yang mereka jumpai di lapangan dengan 

yang diperoleh di bangku kuliah. Dengan demikian mahasiswa diharapkan 

mampu untuk mengembangkan keterampilan tertentu yang tidak diperoleh 

di Politeknik Negeri Jember. 

Cara yang ditempuh agar mahasiswa mendapatkan pengalaman 

praktis pada rumah sakit tertentu yang sesuai dengan kompetensi bidang 

keahliannya adalah dengan praktek kerja, yaitu dengan cara ikut bekerja 

sehari-hari pada rumah sakit. Dengan pengalaman bekerja ini diharapkan 

para mahasiswa mampu menghimpun data mengenai suatu kajian pokok 

dalam bidang keahliannya. 

Selain tujuan secara umum diatas, bagi mahasiswa program studi 

D-IV Gizi Klinik, PKL juga bertujuan menghasilkan tenaga profesi gizi 

yang mampu mengamalkan kemampuan profesi secara baik dan 

manusiawi, berdedikasi tinggi 4 terhadap profesi dan klien, dan tanggap 

terhadap perkembangan ilmu dan teknologi penanganan gizi. Setelah 

berakhirnya kegiatan PKL mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan 

dalam melaksanakan asuhan gizi (nutrition care) untuk pasien klinik level 

I maupun level II. 

1.2.2 Tujuan Khusus PKL 

Tujuan khusus kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini adalah: 

1. Mengkaji data dasar 

2. Mengidentifikasi masalah dan menentukan diagnosis gizi . 
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3. Menyusun rencana intervensi dan monitoring evaluasi gizi pasien 

(membuat rencana intervensi dan monitoring pasien, memasak menu 

sesuai dengan intervensi gizi, membuat video konsultasi 

1.2.3 Manfaat PKL 
 

Manfaat Praktik Kerja Lapang (PKL) adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat untuk Mahasiswa 

a. Mahasiswa terlatih untuk mengerjakan pekerjaan lapangan, dan 

sekaligus melakukan serangkaian keterampilan yang sesuai dengan 

bidang keahliannya 

b. Mahasiswa memperoleh kesempatan untuk memantapkan 

keterampilan dan penegtahuannya sehingga kepercayaan diri 

semakin meningkat 

c. Mahasiswa terlatih untuk dapat memberikan solusi dan 

permasalahan dilapangan 

2. Manfaat untuk Politeknik Negeri Jember 

a. Mendapatkan informasi atau gambaran perkembangan ipteks yang 

diterapkan di industri atau instansi untuk menjaga mutu dan 

relevensi kurikulum 

b. Membuka peluang kerjasama yang lebih intensif 

3. Manfaat untuk Lokasi PKL 

a. Mendapatkan profil calon pekerja yang siap untuk bekerja 

b. Mendapatkan alternatif solusi-solusi dari beberapa permasalahan 

lapangan 

1.3 Lokasi dan Waktu 
 

1.3.1 Lokasi 

Praktik Kerja Lapang Manajemen Asuhan Gizi Klinik dilaksanakan di RS 

Perkebunan Jember Klinik yang berlokasi di Jl. Bedadung No.2, Kp. 

Using, Jemberlor, Kec. Patrang, Kabupaten Jember Jawa Timur. Kode 

pos 68118 
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1.3.2 Waktu 

 
Pratik kerja Lapang Manajemen Asuhan Gizi Klinik dilaksanakan pada 

tanggal 6 Desember 2021 – 14 Januari 2022 

1.4 Metode Pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapang Manajemen Asuhan Gizi Klinik dilaksanakan di RS 

Perkebunan Jember Klinik secara daring dikarenakan kondisi sedang 

pandemi Covid-19 


